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KESIMPULAN DAN SARAN 
1.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang analisis strategi MDMC 
dalam upaya rehabilitas dan rekonstruksi pasca bencana gempa bumi di Desa 
Dangiang khususnya pembangunan huntara, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Strategi MDMC dalam upaya pemulihan masyarakat Desa Dangiang 
sebagai terkena dampak dari bencan gempa bumi melalui pembangunan 
huntara. Strategi yang dibangun dengan  sjumlah kolaborasi antar 
lembaga baik pemerintah maupun artinya menggerakan semua instansi 
untuk melihat dan ikut membantu meringankan beban masyrakat yang 
terkena dampak bencana gempa bumi  yang menimpa Pulau Lombok. 
Selanjutnya Strategi yang dibangun melalui standar pelayanan sebagai 
dasar dalam merancang program pembangunan huntara yang siap 
dieksekusi sesuai dengan standar kespakatan baik dengan masyarakat 
ataupun internal lembaga MDMC beserata dengan donantur. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam upaya pembangunan hunian 
sementara oleh MDMC meliputi faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Factor pendukung meliputi : Adanya dukungan dari 
LAZIZMU dari berbagai wilayah, Adanyanya dukungan teknisi 
pembangunan yang bersertivikasi, Adanya dukungan dari BPBD, dan 




serta system yang dibangun sangat mendukung, sedangkan faktor 
penghambat dalam upaya pembangunan huntara meliputi: terbatasnya 
ketersediaan bahan material pembangunan dan juga letak lokasi yang 
akan dibangun dengan penuhnya reruntuhan. 
1.2 Saran 
Dalam mengoptimalkan pembangunan huntara melalui strategi MDMC, 
perlu adanya saran, sebagai berikut: 
1. Untuk mengoptimalkan pembangunan hunian sementara melalui strategi 
yang dibangun oleh MDMC perlu dilakukan sosialisasi yang maksimal, 
dan 
2. Harus ada personil yang mendukung pelaksanaan tugas serta peralatan 
yang memadai sehingga dapat melaksanakan tugas sebaik mungkin sesuai 
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